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ABSTRAK 

Dewi Astriana Safitri (22201061010) Skripsi Analisis Cemaran Mikroba Ekstrak 

Etanol Daun Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) sebagai Produk 

Pengembangan Minuman Herbal sesuai Standar BPOM 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes.; (2) Majida 

Ramadhan, S.Si., M.Si.  

Benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) merupakan tumbuhan parasit yang 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid, sehingga berpotensi 

sebagai bahan dasar minuman herbal. Namun, karena berasal dari alam, ekstrak tumbuhan 

ini rentan terhadap kontaminasi mikroba yang dapat mempengaruhi mutu dan keamanan 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kandungan cemaran mikroba pada 

ekstrak etanol daun benalu mangga sesuai standar Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) Nomor 29 Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

ekstrak yang dihasilkan diuji untuk mengetahui Angka Lempeng Total (ALT) sebagai 

indikator kontaminasi mikroba dan Angka Kapang Khamir (AKK) untuk kontaminasi 

kapang dan khamir. Hasil penelitian menunjukkan nilai ALT sebesar 6,06 x 10³ CFU/g dan 

AKK sebesar 2,9 x 10
2
 CFU/g, hasil pengujian menunjukkan bahwa masih di bawah batas 

maksimum yang ditetapkan BPOM. Temuan ini mendukung penggunaan ekstrak benalu 

mangga sebagai bahan baku minuman herbal dan menjadi dasar penelitian lebih lanjut 

mengenai keamanan dan mutu produk herbal berbahan dasar ekstrak tumbuhan ini. 

Kata Kunci: angka lempeng total, angka kapang khamir, benalu mangga, Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq., standar BPOM.  

 

  



 

 

ABSTRACT 

Dewi Astriana Safitri (22201061010) Thesis Analysis of Microbiak Contamination  Test 

on Ethanol Extract of Mango Mistlettoe (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) As A 

Development of Herbal Drink Products According to BPOM Standards 

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes.; (2) Majida 

Ramadhan, S.Si., M.Si.  

Mango mistletoe (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) is a semi-parasitic plant that 

contains bioactive compounds, including flavonoids, tannins, and alkaloids, making it a 

potential base ingredient for herbal drinks. However, because it originates from nature, this 

plant extract is susceptible to microbial contamination, which can affect product quality 

and safety. This study aims to measure the microbial contamination content in the ethanol 

extract of mango mistletoe leaves in accordance with the Food and Drug Monitoring 

Agency (BPOM) Standard Number 29 of 2023. This study used a quantitative descriptive 

method; the resulting extract was tested to determine the Total Plate Count (TPL) as an 

indicator of microbial contamination and the Yeast Mold Count (YMC) for mold and yeast 

contamination. The results showed a TPL value of  6.06 × 10³ CFU/g and an AKK of 2.9 × 

10² CFU/g; the test results indicated that the values were still below the maximum limit set 

by BPOM. These findings support the use of mango mistletoe extract as a raw material for 

herbal drinks and provide the basis for further research on the safety and quality of herbal 

products derived from this plant extract. 

Keyword: Dendrophthoe pentandra (L.) Miq., Mango mistletoe, Standards BPOM, Total 

plate count, Yeast mold count.  

 

 



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara mega-biodiversitas memiliki kekayaan alam yang 

melimpah, termasuk beragam jenis tumbuhan obat. Tingginya tingkat keanekaragaman 

hayati menjadikan bahan tumbuhan obat atau sediaan herbal, baik dari daun, bunga, buah, 

akar, maupun kulit tumbuhan relatif mudah ditemukan dan dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan di Indonesia (Muthmainnah dkk., 2022).  Menurut Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI), tercatat pada tahun 2021 indonesia memiliki sekitar 15.000 

tumbuhan yang berpotensi berkhasiat obat, namun baru sekitar 7.000 spesies yang 

digunakan sebagai bahan baku obat (Salamah, 2024). Potensi keanekaragaman hayati ini 

menjadi modal penting bagi pengembangan industri obat tradisional dan sediaan herbal di 

Indonesia. Berbagai penelitian telah membuktikan khasiat dari tanaman-tanaman lokal 

yang mendorong inovasi dalam formulasi dalam pengembangan produksi minuman herbal 

yang berkhasiat dan aman bagi masyarakat (Elfariyanti, 2022). Dalam beberapa tahun 

terakhir, penggunaan tanaman herbal sebagai terapi komplementer semakin banyak 

dieksplorasi karena kandungan senyawa bioaktif yang potensial, terutama senyawa 

antioksidan yang dapat mendukung kesehatan metabolik dan kardiovaskular (Apparesya 

dkk., 2025). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensial farmokologis namun belum optimal 

pemanfaatannya adalah daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.). Benalu 

merupakan tumbuhan parasit yang dianggap merugikan manusia karena dapat membunuh 

tanaman inang pohon. Namun, dalam beberapa penelitian menjelaskan bahwa daun benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

polifenol, tanin, steroid, terpenoid, dan kuinon yang memiliki aktivitas anti kanker 

antihipertensi, diuretic, batuk, diabetes, cacar, maag, infeksi kulit, dan pengobatan setelah 

melahirkan (Athiroh et al., 2014; Anjani, 2022; Irfan, 2022). Tumbuhan daun benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) menyebar secara luas pada negara Cina, 

Kamboja, India, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Thailand, dan Vietnam 

(Silvia, 2024).   

Pengambilan senyawa aktif dari daun benalu mangga dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, salah satunya dengan memanfaatkan pelarut etanol. Etanol dipilih karena 

efektif dalam melarutkan senyawa polar maupun non-polar, sehingga menghasilkan 



 

 
 

ekstrak yang kaya akan komponen bioaktif. Studi oleh Jayanti (2018) menyatakan bahwa 

ekstrak etanol daun benalu mangga mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dengan zona hambat yang diukur pada 

berbagai konsentrasi ekstrak. Selain menghambat bakteri daun benalu mangga 

Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) mengandung senyawa polifenol, tanin, flavonoid, 

steroid, terpenoid, dan kuinon (Irfan, 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan daun benalu 

mangga sebagai bahan baku produk minuman herbal dapat menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat sekaligus mengoptimalkan 

permanfaatan sumber daya hayati lokal. 

Dalam beberapa tahun terakhir,  permintaan di pasar global untuk produk herbal 

mengalami tren peningkatan yang sangat signifikan. Data menunjukkan bahwa 

pertumbuhan pasar industri jamu, baik di dalam negeri maupun luar negeri, memiliki rata-

rata pertumbuhan tahunan sebesar 7,6%, dan proyeksi omset industri ini diperkirakan 

mencapai sekitar 218,9 miliar dolar pada tahun 2026 (Mubarok, 2023). Fenomena ini 

dipicu oleh kesadaran terhadap efek samping obat kimia dan keinginan untuk pendekatan 

kesehatan yang lebih holistik (Tilburt & Kaptchuk, 2008; Kashuri, 2024). Minuman 

berbahan dasar tanaman herbal sebagai salah satu bentuk sediaan praktis yang dikemas 

dalam sediaan serbuk atau minuman instan dan cepat saji serta memiliki waktu yang lama 

(Ayuchecaria dkk., 2022). 

Namun, pengembangan produk minuman herbal yang menggunakan bahan dasar 

tanaman obat seperti daun benalu mangga mengalami kendala terkait standar kualitas dan 

keamanan, khususnya berhubungan dengan kontaminasi mikroba. Sumber utama 

kontaminasi mikroba dari sediaan herbal ini berasal dari bahan baku yang digunakan untuk 

sediaan, penanganan, dan pemrosesan, penyimpanan serta transportasinya (Tazkya, 2022). 

Studi oleh Lima et al. (2022) lebih dari 60% sampel obat herbal komersial yang dianalisis 

mengandung kontaminasi mikroba melebihi batas aman, sehingga menimbulkan bahaya 

kesehatan serius bagi konsumen lanjut usia. Demikian pula, sebuah survei di Banda Aceh 

menemukan bahwa 40% responden lanjut usia lebih memilih obat herbal daripada obat 

resep atau bahan kimia, meskipun banyak yang menyadari perlunya kehati-hatian dalam 

penggunaannya (Kautsar et al., 2022). Temuan ini menggaris bawahi pentingnya 

meningkatkan kontrol kualitas dan mendidik konsumen tentang potensi bahaya produk 

herbal yang terkontaminasi. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah mengatur batasan kontaminasi 

mikroba bagi produk obat tradisional dan suplemen kesehatan dalam Peraturan BPOM No. 



 

 
 

29 Tahun 2023 mengenai Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Tradisional. Persyaratan 

ini meliputi batas tertinggi kontaminasi bakteri, jamur, ragi, dan juga bakteri patogen 

seperti Escherichia coli, Salmonella sp., Staphylococcus aureus, serta Pseudomonas 

aeruginosa (BPOM RI, 2023).  

Uji kontaminasi mikroba pada produk herbal merupakan aspek penting untuk 

menjamin keamanan serta mutu produk. Dalam studi ini, metode pengujian yang 

diterapkan adalah Angka Lempeng Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK) 

sebagai indikator standar pencemaran mikroba pada ekstrak etanol dari daun benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.). Angka Lempeng Total merupakan uji yang 

menentukan jumlah bakteri dalam suatu sampel. Pengujian tersebut digunakan untuk 

mengetahui perkembangan banyaknya bakteri dengan mengatur sampel yang bergantung 

atas susunan bakteri di dalam media tempat tumbuhnya dan masing-masing bakteri yang 

dihasilkan akan membentuk koloni yang Tunggal (Dayanti dkk., 2023). Sedangkan, Angka 

Kapang Khamir (AKK) merupakan uji yang digunakan utnuk mengetahui jumlah cemaran 

kapang khamir yang terdapat dalam suatu sampel, jika nilai Angka Kapang Khamir (AKK) 

besar maka jumlah cemaran kapang khamir juga besar sehingga berbahaya untuk 

kesehatan. Kapang merupakan jamur renik yang memiliki miselia dan massa sepora 

filamen sehingga pertumbuhannya mudah dilihat dengan bentuk yang berserabut seperti 

kapas (Ahmad, 2018). 

Meskipun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) diketahui kaya 

senyawa bioaktif, pemanfaatannya sebagai minuman herbal masih belum optimal dan 

kurang didukung oleh data keamanan mikrobiologi yang memadai. Penelitian terkait 

evaluasi kontaminasi mikroba pada ekstrak etanol daun benalu mangga dengan Angka 

Lempeng Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK)  sesuai standar BPOM masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

kekosongan informasi tersebut dengan tujuan menjamin mutu dan keamanan ekstrak 

benalu mangga sebagai bahan baku produk minuman herbal yang aman dikonsumsi 

masyarakat. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi terkait 

pengujian kontaminasi mikroba menggunakan metode Angka Lempeng Total (ALT) dan 

Angka Kapang Khamir (AKK) pada ekstrak etanol daun benalu mangga, mengingat 

produk herbal sangat rentan terkontaminasi mikroba. Standar kontaminasi mikroba yang 

digunakan mengacu pada Peraturan BPOM No. 29 Tahun 2023, dan hasil pengujian akan 



 

 
 

dibandingkan dengan standar tersebut untuk menilai kelayakan ekstrak sebagai bahan baku 

minuman herbal. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil uji cemaran mikroba dengan metode Angka Lempeng Toral 

(ALT) pada ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq.)? 

2. Bagaimana hasil uji cemaran mikroba dengan metode Angka Kapang Khamir 

(AKK) pada ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq.)? 

3. Apakah ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) 

memenuhi persyaratan standar cemaran mikroba sesuai dengan peraturan BPOM 

No. 29 Tahun 2023 untuk pemanfaatan dalam produk minuman herbal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis tingkat uji cemaran mikroba pada ekstrak etanol daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) berdasarkan parameter Angka Lempeng Total 

(ALT). 

2. Menganalisis tingkat uji cemaran mikroba pada ekstrak etanol daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) berdasarkan parameter Kapang Khamir 

(AKK). 

3. Menentukan kesesuaian ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq.) terhadap persyaratan standar cemaran mikroba sesuai dengan 

peraturan BPOM No. 29 Tahun 2023 untuk pemanfaatan dalam produk minuman 

herbal. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) memiliki 

nilai Angka Lempeng Total (ALT) yang memenuhi batas standar yang ditetapkan 

oleh BPOM No. 29 Tahun 2023. 

2. Ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) memiliki 

nilai Angka Kapang Khamir (AKK) yang memenuhi batas standar yang ditetapkan 

oleh BPOM No. 29 Tahun 2023. 

3. Ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) 

memenuhi persyaratan standar cemaran mikroba sesuai dengan Peraturan BPOM 

No. 29 Tahun 2023  untuk pemanfaatan dalam produk minuman herbal. 

1.5 Manfaat Penelitian 



 

 
 

      Manfaat yang dapat diperoleh adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.5.1 Aspek Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah tentang standar 

cemaran mikroba pada ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq.). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya data penelitian terkait keamanan 

mikrobiologis bahan baku produk minuman herbal dari tanaman obat 

Indonesia. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengetahui 

cemaran mikroba daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) 

sebagai persyaratan standar cemaran mikroba pada simplisia daun 

1.5.2 Aspek Aplikasi Masyarakat 

1. Meningkatkan nilai ekonomi dari tanaman benalu mangga yang selama ini 

dianggap sebagai parasit merugikan.  

2. Memberikan alternatif bahan baku berkhasiat dalam pengembangan produk 

minuman herbal yang aman dikonsumsi.  

3. Mendukung upaya pelestarian kearifan lokal dalam pemanfaatan tanaman obat 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dan pembahasan tentang Analisis 

Cemaran Mikroba Ekstrak Etanol Daun Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq.) Sebagai Produk Pengembangan Herbal adalah: 

1. Hasil uji cemaran mikroba menggunakan metode Angka Lempeng Total (ALT) 

menunjukkan nilai sebesar 6,06 × 10³ CFU/g. Nilai tersebut masih berada di bawah 

batas maksimum cemaran mikroba yang ditetapkan dalam Peraturan BPOM Nomor 29 

Tahun 2023, yaitu  ≤ 5 × 10⁷  CFU/g. 

2. Hasil uji cemaran mikroba menggunakan metode Angka Kapang Khamir (AKK) 

menunjukkan nilai sebesar 2,9 × 10² CFU/g, masih berada di bawah batas maksimum 

cemaran kapang dan khamir sesuai ketentuan BPOM, yaitu ≤ 5 × 10⁵  CFU/g. 

3. Berdasarkan hasil pengujian ALT dan AKK serta perbandingan dengan standar BPOM 

yang berlaku, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun benalu mangga memenuhi 

persyaratan cemaran mikroba, dengan nilai  ALT yaitu  ≤ 5 × 10⁷  CFU/g dan AKK ≤ 5 

× 10⁵  CFU/g, sehingga aman secara mikrobiologis untuk digunakan sebagai bahan 

baku produk minuman herbal. 

5.2 Saran 

 Beberapa saran dapat disampaikan untuk meninjau dan mengkaji kembali hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar informasi yang didapatkan lebih akurat, yaitu perlu 

dilakukan beberapa hal meliputi: 

1. Penelitian lanjutan dengan pengujian cemaran mikroba yang lebih spesifik, seperti uji 

bakteri patogen (Escherichia coli, Salmonella spp., dan Staphylococcus aureus) untuk 

memastikan keamanan mikrobiologis secara menyeluruh. 

2. Dalam pengembangan produk minuman herbal, perlu diterapkan Good Manufacturing 

Practices (GMP) secara konsisten, terutama pada aspek sanitasi, higienitas, dan 

pengendalian kadar air guna mencegah terjadinya kontaminasi mikroba. 

3. Pada proses pembuatan dan penanganan ekstrak, perlu diterapkan sanitasi dan higienitas 

yang baik, termasuk kebersihan bahan baku, peralatan, dan lingkungan kerja, untuk 

meminimalkan risiko kontaminasi mikroba. 
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